
p-ISSN: 2963-7856| e-ISSN: 2961-9890 
Available online at jerkin.org/index.php/jerkin 

Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan  
Volume 4 No. 1, Juli-September 2025, pp 3414-3418 

 

 

3414  

Peningkatan Daya Saing Usaha Rumahan Melalui Pelatihan Promosi Digital 

Bagi Ibu Rumah Tangga   

  
Cece  
Manajemen, STIM Sukma, Jl. Sakti Lubis, Siti Rejo I, Kec. Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara 

E-mail: harahapcece@gmail.com 

* Corresponding Author    

https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i1.1407 

ARTICLE INFO ABSTRACT 

Article history  
Received: 10 July 2025 

Revised: 20 July 2025 

Accepted: 06 August 2025  

 

Kata Kunci: 

Promosi Digital, Ibu Rumah 

Tangga 

 

Keywords:  
Digital Promotion, 

Housewives 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar bagi usaha 

rumahan untuk memperluas jangkauan pasarnya secara lebih efektif. Namun, 

banyak pelaku usaha rumahan yang dikelola oleh ibu rumah tangga masih 

menghadapi kendala dalam hal literasi digital dan keterampilan promosi secara 

daring. pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing usaha 

rumahan melalui pelatihan promosi digital yang ditujukan khusus bagi ibu 

rumah tangga di Kecamatan Medan Tembung. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan partisipatif dengan tahapan identifikasi kebutuhan, penyusunan 

modul pelatihan, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi dampak. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta terhadap 

strategi promosi digital, dengan peningkatan skor post-test sebesar 65%. 

Sebanyak 23 peserta berhasil membuat akun bisnis di Instagram dan WhatsApp 

Business, serta mempraktikkan pembuatan konten promosi yang menarik. 

Meskipun terdapat kendala teknis seperti keterbatasan perangkat dan 

pengetahuan teknologi, pendekatan berbasis kelompok dan praktik langsung 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan peserta. Pelatihan ini 

menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat, ibu rumah tangga mampu 

mengadopsi teknologi digital untuk meningkatkan pemasaran usaha mereka. 

The advancement of digital technology presents significant opportunities for 

home-based businesses to expand their market reach more effectively. 

However, many home-based businesses run by housewives still face challenges 

in digital literacy and online marketing skills. This study aims to enhance the 

competitiveness of home businesses through digital promotion training 

specifically designed for housewives in Medan Tembung District. The method 

used was a participatory approach involving needs assessment, training 

module development, training implementation, and impact evaluation. The 

results indicate a significant improvement in participants’ understanding of 

digital marketing strategies, with a 65% increase in post-test scores. A total of 

23 participants successfully created business accounts on Instagram and 

WhatsApp Business and practiced making attractive promotional content. 

Despite technical challenges such as limited device access and low digital 

familiarity, group-based learning and hands-on practice proved effective in 

improving participants’ skills. This training demonstrates that with the right 

approach, housewives can adopt digital tools to enhance their business 

marketing and market competitiveness 

.  
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN             

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mengubah lanskap bisnis, termasuk sektor 

usaha mikro dan rumahan. Di era digital saat ini, strategi pemasaran konvensional tidak lagi cukup untuk 

bersaing dalam pasar yang semakin kompetitif. Usaha rumahan yang umumnya dikelola oleh ibu rumah 
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tangga memiliki potensi besar untuk tumbuh menjadi usaha produktif dan berkelanjutan, namun masih 

menghadapi berbagai kendala, terutama dalam aspek pemasaran dan promosi produk secara digital. 

Di Indonesia, ibu rumah tangga merupakan kelompok masyarakat dengan jumlah yang signifikan 
dan memiliki potensi ekonomi yang belum sepenuhnya dioptimalkan. Sebagian besar dari mereka 

menjalankan usaha berbasis rumah tangga seperti kuliner, kerajinan, pakaian, atau jasa sederhana. 

Namun, keterbatasan pengetahuan mengenai promosi digital, minimnya literasi teknologi, dan 

kurangnya akses terhadap platform pemasaran modern menyebabkan produk usaha mereka sulit 

menjangkau pasar yang lebih luas (Suharto, 2005). 

Kecamatan Medan Tembung merupakan salah satu wilayah urban yang memiliki pertumbuhan 

usaha rumahan cukup tinggi, namun belum didukung oleh kemampuan promosi digital yang memadai. 
Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar ibu rumah tangga pelaku usaha belum 

memanfaatkan media sosial, marketplace, atau fitur digital lainnya secara optimal. Hal ini berdampak 

pada rendahnya daya saing produk mereka di tengah meningkatnya persaingan pasar digital yang 

dinamis dan cepat berubah. 

Promosi digital atau digital marketing kini menjadi elemen kunci dalam keberhasilan usaha kecil 

dan menengah. Menurut Kotler & Keller (2016), pemasaran digital memungkinkan pelaku usaha untuk 

menjangkau konsumen secara lebih luas, personal, dan efisien. Oleh karena itu, pelatihan promosi digital 

menjadi bentuk intervensi strategis dalam rangka meningkatkan kapasitas ibu rumah tangga sebagai 

pelaku usaha mikro yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, dilakukan pelatihan promosi digital yang dirancang 

khusus untuk ibu rumah tangga pelaku usaha rumahan. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka dalam menggunakan berbagai platform digital seperti media 

sosial (Instagram, Facebook), WhatsApp Business, dan marketplace lokal sebagai sarana promosi dan 
branding produk. Dengan pelatihan ini, diharapkan daya saing usaha rumahan dapat meningkat secara 

signifikan, baik dari sisi pemasaran maupun jangkauan konsumen.  

METODE    

Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif dan aplikatif, dengan 

tahapan sebagai berikut: 

Identifikasi dan Survei Awal 

Dilakukan observasi lapangan dan wawancara singkat terhadap 20 ibu rumah tangga pelaku usaha 

rumahan di Kecamatan Medan Tembung untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka terhadap 

promosi digital dan platform yang telah digunakan. 

Perencanaan Program 

Menyusun modul pelatihan yang mencakup: 

1. Dasar-dasar promosi digital 

2. Strategi branding produk 

3. Penggunaan media sosial (Instagram & Facebook) 

4. Pemanfaatan WhatsApp Business 

5. Pengenalan marketplace (Shopee, Tokopedia) 

Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan dilakukan dalam 3 sesi, masing-masing berdurasi 3 jam: 

1. Teori dasar promosi digital 

2. Praktik membuat konten promosi (foto produk, caption menarik, hashtag) 

3. Simulasi penggunaan platform digital untuk promosi 

Evaluasi dan Monitoring 

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman 

peserta, serta wawancara akhir untuk mendapatkan umpan balik dan rencana tindak lanjut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN      

Hasil pelatihan promosi digital yang diberikan kepada ibu rumah tangga pelaku usaha rumahan 

di Kecamatan Medan Tembung menunjukkan perubahan signifikan dalam kemampuan peserta untuk 
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memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum 

memiliki akun media sosial bisnis dan belum mengetahui strategi dasar dalam pembuatan konten 

promosi. Namun setelah pelatihan, sekitar 90% peserta mampu membuat akun bisnis di Instagram dan 
WhatsApp Business, serta aktif memposting produk dengan narasi dan visual yang menarik. 

Peningkatan yang paling mencolok terlihat dari hasil pre-test dan post-test. Rata-rata skor 

pemahaman peserta meningkat sebesar 65%. Peningkatan ini terutama terjadi pada aspek pengenalan 

platform digital, strategi konten visual, dan penggunaan hashtag dalam mempromosikan produk. Selain 

itu, peserta juga mampu menyusun caption promosi yang lebih terstruktur dan sesuai dengan tren pasar 

digital. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung dan berbasis komunitas 

memberikan dampak positif terhadap kapasitas promosi peserta. 
Dalam sesi evaluasi, sebagian besar peserta menyatakan merasa lebih percaya diri dalam 

menjalankan usaha rumahan setelah mengikuti pelatihan. Beberapa peserta bahkan melaporkan bahwa 

setelah dua minggu pascapelatihan, terjadi peningkatan jumlah pesanan dari luar lingkup lingkungan 

terdekat. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan media sosial mampu memperluas jangkauan pasar 

dan meningkatkan eksposur usaha mereka secara signifikan. 

Namun demikian, terdapat beberapa tantangan yang juga perlu dicatat. Sebagian peserta 

mengalami kesulitan dalam mengoperasikan fitur-fitur tertentu di aplikasi digital, terutama mereka yang 

memiliki keterbatasan perangkat seperti smartphone dengan memori rendah atau kamera yang kurang 

mendukung kualitas visual. Untuk mengatasi hal ini, dilakukan pendampingan kelompok dan praktik 

berulang secara intensif agar semua peserta mampu mengikuti pelatihan dengan hasil optimal. 

Hasil ini sejalan dengan Munap et al. (2020) yang menunjukkan bahwa pelatihan promosi digital 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kompetensi wirausaha perempuan berbasis rumah. 

Begitu pula dengan temuan Alshawaf (2020), yang menggarisbawahi pentingnya penggunaan media 
sosial dalam menunjang pertumbuhan usaha rumahan perempuan di kawasan urban. 

Secara keseluruhan, pembelajaran yang diperoleh dari kegiatan ini memperkuat pemahaman 

bahwa literasi digital merupakan fondasi penting dalam mengembangkan usaha mikro, khususnya bagi 

kelompok ibu rumah tangga. Pelatihan yang berbasis kebutuhan lokal dan dilakukan secara kontekstual 

mampu membangun kemandirian ekonomi dan membuka akses pasar yang lebih luas bagi produk-

produk usaha rumahan. 

Berikut adalah tabel ringkasan data responden peserta pelatihan berdasarkan jenis usaha yang 
dijalankan dan karakteristik usia: 

Jenis Usaha Jumlah Peserta Usia Rata-rata Usia Termuda Usia Tertua 

Kacang goreng 2 49,5 tahun 49 tahun 50 tahun 

Kripik 2 49,0 tahun 45 tahun 53 tahun 
Kripik pisang 1 43,0 tahun 43 tahun 43 tahun 

Kue basah 2 49,5 tahun 47 tahun 52 tahun 

Kue kering 3 49,7 tahun 48 tahun 51 tahun 

Manisan 1 46,0 tahun 46 tahun 46 tahun 

Ubi goreng 1 44,0 tahun 44 tahun 44 tahun 

Tabel ini menunjukkan bahwa peserta pelatihan berasal dari rentang usia yang relatif homogen, 

dengan rata-rata berkisar antara 43 hingga 53 tahun. Jenis usaha paling dominan adalah kue kering, 

sedangkan usaha seperti manisan, kripik pisang, dan ubi goreng hanya dijalankan oleh satu peserta 

masing-masing. 

Tingkat Partisipasi Tinggi 

Dari 25 peserta yang ditargetkan, 23 ibu rumah tangga mengikuti pelatihan secara aktif. 

Antusiasme tinggi terlihat dari keaktifan bertanya dan prakarsa membawa produk sendiri untuk difoto 

dan dipromosikan secara langsung. 

Peningkatan Pengetahuan Promosi Digital 

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan skor pemahaman peserta sebesar 65%, 

terutama dalam hal strategi pemilihan platform dan pembuatan konten promosi yang menarik. 
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Praktik Langsung Membuat Konten 

Peserta berhasil membuat akun bisnis di Instagram dan WhatsApp Business. Mereka juga belajar 

mengambil foto produk dengan pencahayaan alami dan membuat caption serta hashtag sesuai tren. 

Tantangan 

Kendala utama adalah keterbatasan perangkat (HP dengan memori kecil), serta beberapa peserta 

yang kurang familiar dengan aplikasi. Namun, ini diatasi melalui pendekatan kelompok belajar dan 

praktik langsung. 

SIMPULAN 

Pelatihan promosi digital telah berhasil meningkatkan kapasitas ibu rumah tangga di Kecamatan 

Medan Tembung dalam mengelola dan memasarkan usaha rumahan mereka. Melalui pelatihan ini, 

peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga keterampilan praktis yang langsung 

diterapkan. Hal ini menjadi langkah awal yang positif dalam meningkatkan daya saing produk lokal dan 

kemandirian ekonomi perempuan di tingkat rumah tangga. 
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